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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Learning Outcomes, | This research is motivated by the lack of optimal implementation
Integrated Thematic Learning, of integrated thematic learning carried out by teachers, so that it

Discovery Learning Model has an impact on the low learning outcomes of students. This study

aims to describe the Improvement of Student Learning Outcomes
in Integrated Thematic Learning Using the Discovery Learning
Model. This research is a classroom action research using
qualitative and quantitative approaches through four stages of
implementation consisting of planning, implementing, observing,
and reflecting. The research data was obtained from the results of
planning, implementing, and observing learning using the
Discovery Learning model. Data was collected by means of
observation, tests and non-tes. The research subjects were teachers
and students, totaling 21 people, consisting of 14 men and 7
women. The results of the research: The assessment of lesson plans
for cycle I obtained 83.34% (B), then experienced an increase in
cycle Il to 91.67% (SB). Assessment of the implementation of
teacher aspects in cycle [ obtained 82.81% (B). Then it experienced
an increase in cycle II, namely 93.75% (SB). Assessment of the
implementation of aspects of students in cycle I obtained 78.13%
(B). Then it experienced an increase in cycle I, namely 93.75%
(SB). Assessment of student learning outcomes in cycle I obtained
an average of 71.7 (C), then experienced an increase in cycle Il to
82.53 (B). It can be concluded that the Discovery Learning model
can improve student learning outcomes in integrated thematic
learning in elementary schools.
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Kata Kunci: Hasil Belajar,
Pembelajaran Tematik Terpadu,
Model Discovery Learning

Penelitian  ini  dilatarbelakangi oleh  kurang
optimalnya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang
dilakukan oleh guru, sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan
Model Discovery Learning. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif melalui empat tahapan pelaksanaan
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Data penelitian ini diperoleh dari hasil perencanaan,
pelaksanaan, dan pengamatan pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning. Data dikumpulkan
dengan cara pengamatan, tes dan nontes. Subjek penelitian
yaitu guru dan peserta didik yang berjumlah 21 orang, terdiri
dari 14 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Hasil
penelitian: Penilaian RPP siklus I diperoleh 83,34% (B),
kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi
91,67% (SB). Penilaian pelaksanaan aspek guru pada siklus I
diperoleh 82,81% (B). Kemudian mengalami peningkatan
pada siklus II yaitu 93,75% (SB). Penilaian pelaksanaan
aspek peserta didik pada siklus I diperoleh 78,13% (B).
Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II yaitu
93,75% (SB). Penilaian hasil belajar peserta didik pada siklus
I diperoleh rata-rata 71,7 (C), kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II menjadi 82,53 (B). Dapat
disimpulkan bahwa model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN pengetahuan, dan  keterampilan yang
Kegiatan pembelajaran merupakan dibutuhkan  untuk  berkehidupan  di

suatu proses

mengembangkan potensi
didik.

peserta Kegiatan

pendidikan
yang dimiliki

pembelajaran

untuk masyarakat dan negara (Rusman, 2017).
Dengan demikian, kegiatan pembelajaran

dilakukan dengan peserta didik sebagai pusat

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik mengenai kompetensi sikap,

pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.

Hal ini sesuai dengan kurikulum yang
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diterapkan pada sekolah dasar yaitu
Kurikulum 2013, dimana pembelajaran
berpusat pada peserta didik.

Pada Kurikulum 2013 diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan tematik terpadu. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang menggunakan tema untuk memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta
didik. Proses pembelajaran tematik terpadu
berpusat kepada peserta didik (student
centered) dengan menghubungkan
pembelajaran dan kegiatan  sehari-hari
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu
juga memotivasi peserta didik untuk lebih
aktif menemukan informasi baru.

Pada pembelajaran tematik terpadu,
guru hanya berperan sebagai fasilitator saja
(Rusman, 2017). Denagn demikian guru
dituntut untuk memiliki kemampuan dan
keterampilan  dalam  merancang dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh guru akan berdampak terhadap hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar menjadi
indikator  penting untuk  mengukur
keberhasilan proses pembelajaran. dengan
hasil belajar dapat diketahui keberhasilan

peserta didik mencapai kompetensi yang

sudah ditetapkan (Limbong, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan pada tanggal 10 Oktober dan
21 November 2022 di SDN 21 Koto Tuo
Simarasok Kabupaten Agam pada kelas V,
peneliti menemukan beberapa masalah yang
terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu yang terdiri dari aspek
perencanaan, guru dan peserta didik.

Pada aspek perencanaan
pembelajaran  tematik terpadu, peneliti
menemukan  permasalahan-permasalahan
sebagai berikut: 1) pada awal pembelajaran,
guru tidak memberi rangsangan atau stimulus
untuk memancing rasa ingin tahu peserta
didik seperti mengajukan pertanyaan atau
memajang gambar di depan kelas terkait
materi pembelajaran, 2) guru tidak
menggunakan model pembelajaran yang
inovatif dalam pembelajaran, 3) langkah-
langkah pembelajaran pada RPP yang
digunakan masih terpaku pada buku guru

Pada aspek guru, peneliti menemukan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1) proses pembelajaran masih terpusat pada
guru. Peserta didik hanya mendengar materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.
Serta guru hanya menggunakan metode
ceramah saat menjelaskan materi
pembelajaran tersebut kepada peserta didik,

2) guru kurang memberikan rangsangan

kepada peserta didik terkait materi pelajaran
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yang akan dipelajari, 3) guru kurang
memberikan kesempatan kepada peserta
didik dalam mengidentifikasi masalah terkait
materi pembelajaran, 4) guru kurang
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengolah suatu data atau
informasi yang diterimanya terkait materi
pelajaran.

Pada aspek peserta didik, peneliti
menemukan  permasalahan-permasalahan
sebagai berikut: 1) motivasi dan semangat
peserta didik untuk belajar masih rendah, 2)
peserta didik tidak terlibat secara aktif saat
pembelajaran, hal ini karena peserta didik
hanya  mendengarkan = materi  yang
disampaikan oleh guru, 3) peserta didik
merasa bosan saat belajar sehingga ada
sebagian peserta didik yang mengobrol
dengan temannya saat guru menjelaskan
materi pembelajaran, 4) keterampilan peserta
didik dalam proses pembelajaran masih
rendah, 5) peserta didik mudah lupa dengan
materi pembelajaran sebelumya karena tidak
adanya penyimpulan dan penekanan poin
penting materi yang dipelajari.

Permasalahan yang dipaparkan di atas
mengakibatkan kurang optimalnya
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut maka diperlukan suatu

pembaharuan, salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat
digunakan pada pembelajaran tematik
terpadu sehingga hasil belajar peseta didik
dapat meningkat.

Model pembelajaran yang sesuai
untuk diterapkan adalah model Discovery
Learning. Model Discovery Learning dapat
mengubah kondisi pembelajaran yang pasif
menjadi  aktif serta dapat mengubah
pembelajaran yang berpusat kepada guru
menjadi pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik (Nelvianti et al., 2020).

Model Discovery Learning adalah
model pembelajaran yang berbasis penemuan
dengan guru yang berperan sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik sehingga
peserta didik berperan aktif dalam
menemukan konsep dan pemecahan masalah
sendiri sehingga peserta didik mempunyai
daya ingat yang tinggi (Lestari et al., 2021).

Penerapan model Discovery Learning
pada pembelajaran memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat aktif
secara maksimal pada proses pembelajaran,
meningkatkan sikap kritis dan percaya diri
peserta didik dengan menemukan sendiri
konsep pembelajaran (Sholinah & Abidin,
2020). Selain itu, model Discovery Learning
merupakan suatu aktivitas pembelajaran

dimana informasi tidak disajikan secara
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langsung akan tetapi peserta didik dituntut
untuk  mengorganisasikan ~ pemahaman
terhadap informasi tersebut dengan mandiri
(Annisa & Sholeha, 2021).

Model Discovery Learning memiliki
kelebihan yang membuat peneliti yakin
bahwa model ini adalah model yang paling
cocok untuk mengatasi permasalahan yang
peneliti temui. Seperti yang dikemukakan
oleh Hanafiah, dkk. (dalam Malita &
Desyandri, 2021) menyebutkan bahwa model
Discovery Learning mempunyai kelebihan
dalam penerapannya pada pembelajaran yaitu
sebagai berikut: 1) membantu peserta didik
agar dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan pada proses pembelajaran, 2)
peserta didik mendapat pengetahuan secara
perorangan agar dapat memahami dan
tersimpan dalam ingatannya, 3) mampu
meningkatkan motivasi dan semangat peserta
didik untuk belajar sehingga peserta didik
lebih giat dan aktif dalam pembelajaran, 4)
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan dan
minat mereka masing-masing, 5)
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
dalam proses penemuan konsep sendiri
karena proses pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan guru hanya berperan

sebagai fasilitator dan motivator saja.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran  tematik terpadu  dengan
menggunakan model Discovery Learning di
kelas V SDN 21 Koto Tuo Simarasok
Kabupaten Agam?.

Sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dipaparkan maka tujuan peneltiian
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas V SDN 21 Koto
Tuo Simarasok Kabupaten Agam.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  Penelitian = Tindakan  Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kelas sehingga
pembelajaran yang dilakukan lebih efektif
dan berkualitas. Apabila diimplementasikan
dengan baik dan benar maka penelitian
tindakan kelas memiliki peranan yang
penting dan tepat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Silvani & Yunisrul,
2020). Izabella et al, (2021) juga

menyatakan bahwa peneltian tindakan kelas

587

Devi Rahmadani, Mansurdin | Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas V SDN 21 Koto Tuo Simarasok Kabupaten Agam



Journal of Basic Education Studies / Vol 6 No 1 (Januari -Juli 2023)

merupakan  penelitian  tindakan  yang
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki
mutu praktik pembelajaran dalam kelas
sehingga dapat dilihat dari pengalaman dan
kondisi pembelajaran setelah dilakukan
tindakan tersebut.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif ~dan  kuantitatif. = Pendekatan
kualitatif merupakan suatu prosedur dalam
penelitian yang digambarkan dengan kata-
kata secara alamiah dan tidak dimanipulasi
situasi dan kondisinya (Audia & Mansurdin,
2021). Pendekatan kualitatif berfungsi untuk
menggambarkan data deskriptif secara
tertulis maupun lisan yang bersumber dari
pengamatan perilaku orang atau sumber
informasi (Rahmadhani & Yunisrul, 2020).
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian dengan
mendeskripsikan data dalam bentuk angka-
angka yang diperoleh dari hasil belajar
peserta  didik. Pendekatan  kuantitatif
merupakan pendekatan penelitian yang
banyak  menggunakan  angka  pada
pengumpulan data, penafsiran data dan
penampilan hasil serta kesimpulan data yang

disajikan dengan gambar, table dan grafik

atau tampilan lainnya (Siyoto & Sodik,
2015).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester II di SDN 21 Koto Tuo Simarasok
Kabupaten Agam tahun ajaran 2022/2023.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus.
Penelitian siklus I pertemuan 1 dilakukan
pada Senin, 13 Maret 2023 dan Siklus I
pertemuan 2 dilakukan pada Senin, 27 Maret
2023. Sedangkan penelitian siklus 1I
dilakukan pada Senin, 3 April 2023.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan
peserta didik kelas V. SDN 21 Koto Tuo
Simarasok Kabupaten Agam dengan jumlah
peserta didik 21 orang yang terdiri dari 14
laki-laki dan 7 perempuan. Selain itu, adapun
yang terlibat dalam penelitian yang
dilaksanakan ini adalah peneliti sebagai
praktisi dan guru kelas dan teman sejawat
sebagai observer.
Prosedur

Sebelum  melakukan  penelitian,
peneliti telah melakukan observasi awal dan
studi pendahuluan dengan tujuan untuk
menemukan permasalahan yang muncul pada
proses pembelajaran tematik terpadu di kelas
V SDN 21 Koto Tuo Simarasok Kabupaten
Agam. Dari hasil observasi tersebut

ditemukan permasalahan pada proses
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pembelajaran yang berdampak terhadap hasil
belajar peserta didik. Studi pendahuluan
dilakukan dengan mewawancarai guru dan
mengamati proses pembelajaran di kelas.
Dari hasil studi pendahuluan tersebut
ditemukan permasalahan yang terjadi pada
proses pembelajaran  tematik  terpadu.
Kemudian diadakan diskusi dengan guru
mengenai usaha yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Untuk mencapai hal itu, peneliti
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model Discovery
Learning dengan prosedur yang terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.
Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari  hasil penilaian rencana
pelaksanaan  pembelajaran dan proses
pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan
dengan aktivitas guru dan peserta didik serta
peserta didik dengan peserta didik lainnya.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari
hasil belajar pserta didik pada pembelajaran

tematik terpadu dengan menggunakan model

Discovery Learning.

Instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain lembar
penilaian RPP, lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran aspek guru dan aspek peserta
didik, lembar tes dan lembar non tes.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalaha observasi/pengamatan,
tes, dan non tes. Observasi dilakukan untuk
mengamati latar kelas tempat
berlangsungnya pembelajaran yang
berpedoman pada lembar observasi penilaian
aspek RPP, aspek guru, dan aspek peserta
didik. Tes ini berfungsi untuk melihat
peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran  tematik terpadu  dengan
menggunakan model Discovery Learning.
Teknik non tes digunakan oleh peneliti untuk
mengukur dan  menilai sikap dan
keterampilan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan model
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif merupakan deskripsi komentar dari
observer terhadap kegiatan guru dan peserta
didik  pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Tahap analisis yang dilakukan
yaitu reduksi data, penyajian data dan
Analisis  data

penarikan  kesimpulan.

dilakukan terhadap data yang telah direduksi
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baik data perencanaan, pelaksanaan, maupun
data evaluasi.

Analisis data kuantitatif dilakukan
terhadap hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan presentase yang dikemukakan
dalam Kemendikbud, (2016:47), untuk
menghitung hasil ranah sikap, pengetahuan
dan keterampilan dengan menggunakan

rumus:

lai Jumlah skor yang diperoleh 100
= X
nat Jumlah skor maksimal

Dengan kriteria taraf keberhasilannya dapat

ditentukan sebagai berikut:

Peringkat Nilai
Sangat Baik (A) | 90<A<100
Baik (B) 80<B<90
Cukup (C) 70<C<80
Kurang (D) <70
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. SiklusI

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil lembar
pengamatan penilaian RPP dan
berdasarkan deskriptor yang muncul
maka penilaian kemampuan guru
dalam merencanakan pembelajaran
memperoleh skor 29 dengan skor
maksimal 36, maka persentase nilai

siklus I pertemuan 1 adalah 80,56 %

dengan kualifikasi baik (B) dan pada
pertemuan 2 memperoleh skor 31
dengan skor maksimal 36, maka
persentase nilai siklus I pertemuan 2
adalah 86,12 % dengan kualifikasi
baik  (B). Berdasarkan  hasil
pengamatan pada siklus 1 dapat
dikategorikan baik dengan rata-rata
persentase skor yang diperoleh

83,34% (B).

. Pelaksanaan

Hasil pengamatan  aspek
aktivtas guru pada siklus I pertemuan
1 berdasarkan deskriptor yang
muncul diperoleh jumlah skor 25 dari
skor maksimal 32 dengan persentase
78,13% (C) dan meningkat pada
siklus I pertemuan 2 menjadi 87,5%
berdasarkan deskriptor yang muncul
memperoleh skor 28 dari skor
maksimal 32. Berdasarkan hasil
pengamatan, dapat  disimpulkan
bahwa  aktivitas guru  dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based
Learning dapat dikategorikan baik
dengan rata-rata persentase skor yang
diperoleh yaitu 82,81% (B).

Hasil pengamatan  aspek
aktivtas peserta didik pada siklus I

pertemuan 1 berdasarkan deskriptor
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yang muncul diperoleh jumlah skor
24 dari skor maksimal 32 dengan
persentase 75% (C) dan meningkat
pada siklus I pertemuan 2 menjadi
81,25% berdasarkan deskriptor yang
muncul memperoleh skor 26 dari skor
maksimal 32. Berdasarkan hasil
pengamatan, dapat  disimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based
Learning dapat dikategorikan baik
dengan rata-rata persentase skor yang
diperoleh yaitu 78,13% (B).

Secara keseluruhan
pembelajaran sudah dapat
dikategorikan baik dan mengalami
peningkatan dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2. Namun masih terdapat
beberapa kekurangan dalam siklus I.
Untuk itu dilakukan perbaikan pada
siklus  selanjutnya baik  dalam
perencanaan maupun pelaksanaan
untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar aspek
sikap  dilakukan guru  dengan
menggunakan jurnal penilaian sikap.
Pada siklus I pertemuan 1, pada aspek

sikap terdapat 8 orang yang

menunjukkan perilaku menonjol, 3
orang menonjolkan perilaku positif
dan 5 orang menonjolkan perilaku
negative. Pada siklus I pertemuan 2,
pada aspek sikap terdapat 8 orang
yang menunjukkan perilaku
menonjol, 4 orang menonjolkan
perilaku positif dan 4 orang
menonjolkan perilaku negatif.

Hasil belajar peserta didik
aspek pengetahuan pada siklus I
pertemuan 1 diperoleh rata-rata 65,2
dengan predikat perlu bimbingan (D)
dan meningkat pada siklus I
pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata
72,4 dengan predikat cukup (C).

Hasil belajar peserta didik
pada aspek keterampilan pada siklus I
pertemuan 1 diperoleh hasil belajar
dengan rata-rata 73,2 dengan predikat
cukup (C) dan meningkat pada siklus
I pertemuan 2 diperoleh rata-rata 75,9
dengan predikat cukup (C).

Sedangkan  hasil  belajar
peserta didik  untuk  aspek
pengetahuan dan keterampilan pada
siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai
rata-rata 69,23 (D) dan pada siklus I
pertemuan 2 mengalami peningkatan
dimana memperoleh nilai rata-rata

74,14 (C) dengan predikat cukup.
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Dengan demikian maka rekapitulasi
rata-rata nilai hasil belajar peserta
didik pada siklus I adalah 71,7 (C).
Siklus 11
a. Perencanan

Berdasarkan hasil observasi
dan penilaian yang dilakukan oleh
observer terhadap RPP, tampak
adanya peningkatan pada siklus II
dibandingkan siklus sebelumnya
yaitu diperoleh persentase 91,67%
dengan kualifikasi sangat baik (SB).
perencanaan siklus II disusun dari
hasil refleksi penelitian pelaksanaan
pembelajaran proses pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model
Discovery Learning pada tema 8
(Lingkungan Sahabat Kita) di kelas V
SDN 21 Koto Tuo Simarasok
Kabupaten Agam, terlihat bahwa guru
membuat  perencanaan  dimulai
dengan membuat rencana
pembelajaran yang dituangkan dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disesuaikan
dengan komponen RPP yang lengkap
dan menggunakan langkah-langkah

model Discovery Learning.

. Pelaksanaan

Pada siklus I

mengungkapkan bahwa pelaksanaan

pembelajaran  tematik  terpadu
menggunakan  model  Discovery
Learning nampak sudah mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya.

Pelaksanaan ~ pembelajaran
terdiri dari aspek aktivitas peserta
didik dan aspek aktivitas guru. Hasil
pengamatan aspek aktivitas guru,
berdasarkan deskriptor yang muncul
selama dilakukannya pengamatan
dalam pelaksanaan pembelajaran
diperoleh skor 30 dengan persentase
93,75% dan mendapatkan predikat
sangat baik (SB). Selanjutnya hasil
pengamatan aspek aktivitas peserta
didik pada siklus II berdasarkan
desriptor yang muncul selama
pengamatan pelaksanaan
pembelajaran memperoleh skor yang
sama yaitu 30 dengan persentase
93,75% (SB).
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti menggunakan
jurnal penilaian sikap pada siklus II
hanya tampak satu peserta didik
dengan sikap negatif yang menonjol.
Dengan demikian tampak
peningkatan  pada  siklus 1I

dibandingkan siklus sebelumnya.
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Hasil belajar peserta didik
pada aspek pengetahuan pada siklus
IT diperoleh nilai rata-rata 83,8 (B),
sedangkan pada aspek keterampilan
memperoleh nilai rata-rata 81,3 (B).

Pada aspek pengetahuan dan
keterampilan pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata peserta didik yaitu
82,53 (B) dengan persentase
ketuntasan 81%. Hal ini berarti jika
rata-rata hasil belajar peserta didik
pada aspek pengetahuan dan
keterampilan yang telah melebihi
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM)
dan persentase ketuntasan telah
melebihi 80%, kemudian ditunjang
dengan adanya peningkatan hasil
belajar pada aspek sikap, maka
pelaksanaan  pembelajaran  pada
siklus II dapat dikatakan berhasil.
Menurut Mulyasa, (2014) kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari segi
proses dan dari segi hasil. Dari proses,
dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (80%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik
fisik, mental, maupun sosial dalam

proses pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya
rekapitulasi siklus II dapat dilihat

pada grafik di bawabh ini:
100
28 m Siklus |
40 Pertemuan 1
28 m Siklus |

Pertemuan 2

Siklus Il

SIMPULAN

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan
model Discovery Learning di kelas V
SDN 21 Koto Tuo Simarasok Kabupaten
Agam yang komponen penyusunnya
terdiri dari identitas RPP, kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode
pembelajaran, media/alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. rencana pelaksanaan
pembelajaran dirancang oleh peneliti
yang berperan sebagai guru di kelas V
SDN 21 Koto Tuo Simarasok Kabupaten
Agam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penilaian pengamatan RPP siklus
I diperoleh persentase 83,34% dengan
kualifikasi baik (B). Meningkat pada
siklus II menjadi 91,67% dengan
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kualifikasi sangat baik (SB).
Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
terlihat  perencanaan  pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan
model Discovery Learning mengalami
peningkatan dari siklus I sampai dengan
siklus II.

. Pelaksanaan pebelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery
Learning  terdiri  dari  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan  berdasarkan langkah-
langkah model Discovery Learning
berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menggunakan lembar pengamatan aspek
guru dan aspek peserta didik
menunjukkan ~ bahwa  pelaksanaan
pembelajaran belum maksimal namun
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek
guru pada siklus I memperoleh
persentase 82,81% dengan kualifikasi
baik (B). Meningkat pada siklus II
dengan memperoleh persentase 93,75%
dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Sedangkan untuk hasil pengamatan
pelaksanaan aspek peserta didik pada
siklus I memperoleh persentase 78,13%
degan kualifikasi baik (B). Meningkat

pada siklus II yaitu dengan memperoleh

persentase 93,75% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Berdasarkan hasil ini
dapat terlihat pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan
model Discovery Learning mengalami
peningkatan dari siklus I sampai siklus

II.

. Hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery
Learning di kelas V SDN 21 Koto Tuo
Simarasok Kabupaten Agam mengalami
peningkatan tiap siklusnya. Hal ini dapat
dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil
belajar peserta didik. Pada siklus I
memperoleh rata-rata kelas 71,7 dengan
persentase ketuntasan 57,14% dengan
kategori perlu bimbingan (D). Pada
siklus II memperoleh rata-rata 82,53
dengan persentase ketuntasan 81%
dengan kategori baik (B). Hal ini
membuktikan ~ bahwa  pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan di SDN
21 Koto Tuo Simarasok Kabupaten
Agam dengan menggunakan model
Discovery Learning dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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